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Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku pembimbing Disertasi dengan
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Pelajaran PAI (Bidang Figh) di MTs Al-Multazam Indragiri Hulu ” yang ditulis
oleh:

Nama . Lailatun Naza
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Program Studi : Pendidikan Agama Islam
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Lailatun Naza

NIM : 32090422359
Tempat/Tanggal Lahir : Sleman, 16 Maret 1993
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan
judul: Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbasis Integrasi Keilmuan pada Mata Pelajaran PAI (Bidang Studi Figh) di
MTs Al-Multazam Kab. Indragiri Hulu Secbagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Doktor dari Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan
Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain, telah dituliskan sumbernya
secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 10 Januari 2024
Penulis
|

n
METE
- H00CAALX034370942 .
L c i Lailatun Naza
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: KATA PENGANTAR

g- Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillahi rabbil
“atymin, puji syukur selalu terpanjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan

segala rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga Disertasi ini dapat
diséisun dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada

w
juﬁungan, Nabi Muhammad SAW yang merupakan suri tauladan bagi umat Islam

—
hi%ga saat ini.

§ Berkat pertolongan Allah SWT dan petunjuk-Nya penulis dapat
menyelesaikan disertasi dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran CTL
berbasis Integrasi Keilmuan pada Mapel PAI (Figh) di MTs Al-Multazam yang
disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar strata tiga (S-3)
Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga bermanfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Penulis merupakan manusia biasa yang tidak dapat hidup sendiri dalam

la aspek kehidupan, termasuk dalam penyusunan Disertasi ini. Disertasi ini

) SELETS

Se

k akan terwujud tanpa bantuan semua pihak yang telah membantu,

uf@(s

bimbing, memberi semangat, dukungan dan kontribusi dalam bentuk apapun

3
B>

u

langsung maupun tidak. Maka dari itu dalam kesempatan kali ini penulis ingin

4

yampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

jo &%sx

[EEN

" Orang tuaku tercinta, Alm. Mama Umi Syaroh, Papa Syamsudin, Mamak
Sulastri dan Bapak Sugito, beserta Suami, Mas Andik Setiwan, dan anak-anak
saya (Muhammad Azhar, Muhammad Naufal, Nabila Zahrana dan Malika

:Azkadina Zuraida) yang telah memberikan segalanya baik do’a, semangat,

neny wisey jrredg uejng
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gcinta, kasih sayang, ilmu, bimbingan yang tidak dapat penulis ganti dengan

G
o apapun. Dan untuk Adikku serta keluarga besar yang merupakan saudara

o
o terbaik penulis.
2.§Prof. Dr. Khairunas, M.Ag selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
S.ZProf. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
iSultan Syarif Kasim Riau.
4.°C?’3_Dr. Zaitun, M.Ag, selaku Wakil Direktur Program Pascasarjana UIN Sultan
Q_;E!Syarif Kasim Riau.
5.g Dr. Zamsiswaya, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
6. Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA. selaku Promotor yang telah dengan begitu
baik dan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada penulis,
menyediakan waktu, tenaga serta pikiran demi mengarahkan penulis dalam

menyelesaikan Disertasi ini.

7.503Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd. selaku Co-Promotor yang telah dengan begitu baik

o
;dan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada penulis, menyediakan
&
= waktu, tenaga, serta pikiran demi mengarahkan penulis dalam menyelesaikan
™
C Disertasi ini.
£

8.?3 Segenap Bapak dan Ibu Dosen Pendidik di lingkungan Program Pascasarjana
W
< UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan banyak ilmu
=)
apengetahuan kepada penulis.
e

9.5 Kepala Perpustakaan Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

yang banyak membantu penulis dalam penulisan Disertasi ini.
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10L Kepada Pemerintahan Provinsi Riau dan pemerintahan Kabupaten Indragiri

10 ).

Hulu Melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu yang telah

membantu dan memberi izin kepada kami untuk melaksanakan

lw e)d

penelitian/Disertasi ini.

=
11—Kepala Madrasah, Kepala Madrasah dan Jajaran Pendidik serta Tata
= - : . :
mAdmlnlstraS| MTs Al-Multazam yang telah mengizinkan sebagai tempat
c
@ penelitian.
L

jeb)
1213 Teman-teman mahasiswa Program Doktor Pendidikan Agama Islam angkatan

g 2020 serta semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang
telah memberikan dukungan baik moril maupun materil demi terselesainya
Disertasi ini.

Kepada mereka penulis ucapkan Jazakumullah khairan ahsanal jaza, semoga Allah
SWT meridhai amal mereka, memberkahi segala spek kehidupan mereka,
membalas kebaikan, kasih sayang dan do’a mereka dengan sebaik-baik balasan dan

mé;'ljadikannya amal hasanah itu sebagai amal jariyah hattal akhirah.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan disertasi ini masih jauh

deysy 9

o

kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya. Oleh sebab itu dengan segala

T

e ~
IgATUR o

ndahan hati saran dan kritik yang bersifat konstruktif penulis harapkan guna

aikan dan penyempurnaan karya tulis selanjutnya. Penulis berharap Disertasi

neny wisey jrredAg uejng jo éIS

apat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca.

Kerubung Jaya, November 2023

Lailatun Naza
NIM. 32090422359
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN !

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab —

La¥in berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
PeAdidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543
b/?i_.1987 tertanggal 22 Januari 1988.

=
A.iKonsonan
g Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

=dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
mdengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi

5dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

c

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf lain.

bawahnya)

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif dilar;'g:ﬁgkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa S es (dengan titik diatasnya)
d jim J Je

C ha’ H ha(dengan titik di bawahnya)
¢ kha' Kh ka dan kha

3 dal D De

3 7al Z zet (dengan titik di atasnya)
J ra’ R Er

J zai Z Zet
o sin S Es
o syln Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawahnya)
o dad D de (dengan titik di bawahnya)
b ta’ T te (dengan titik di bawahnya)
5 - 7 zet (dengan titik di

<

koma terbalik (di atas)

uP}Ng jo AJISIDATU() dIWR[S] d)e}§

! Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan

Bsr?ama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158
Ta&}m 1987 Nomor 0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan
Againa, Jakarta, 2003, hal. 4-14.
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£ 4 gain G Ge

e < fa' F Ef

o 3 qaf Q Qi

o d kaf K Ka

o J 1am L El

= a mim M Em

- 4 niin N En

~ 3 wawu W We

— 2 ha' H Ha

=z apostrof, tetapi lambang ini
w & hamzah ' tidak dipergunakan untuk
g hamzah di awal kata

= $ ya Y Ye

jeb)

py)

BaVokal

c

1. Vokal Tunggal

}[NS JO AJISIdATU() DTWR[S] d}€)S

ue

neny wisey jrredg

2.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I i
Dammah U u
Contoh :
i — kataba LAk yazhabu
¢ _faala diu —swila

2

283 — zukira

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

xiii
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g Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
= Fathah dan Ya Ai adani
g' Fathah dan wau Au adanu
Ny
i Contoh:
~ G kaifa Jds —haula
=
=
cSMaddah
i Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

“transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

nery

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
Fathah dan alif = .
atau ya a a dan garis di atas
Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
DamVr\r}Zs dely a u dan garsi di atas
w
&
C(;?htoh
m'— @ -
5 J@ —gala J2 —qila
z (A0 —rama Jsk — yaqulu
£
<
(g°]
-t
T
D<Ta’ Marbutah

nery wisey JrreAg ue

Q
aTraninterasi untuk ta marbutah ada dua:

e

[

1. Ta marbutah hidup

1

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
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F.

Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

raudah al-atfal

kY 4
J %2 raudatul atfal

nely eysng NN y!lw eydioyey o

3. eit 54 3 - al-Madinah al-Munawwarah
1 9.|.A3\ VETEVA(l
2 ” - al-Madmatul-Munawwarah

ik . talhah

E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
udengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
gtanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
1dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

wn
&
8
-
=
= Contoh:
= o 4 %%
@) — rabbana J¥ —nazzala
]
SO — al-birr zall — al-hajju
(=
axi — nU’’ima
"'m‘e!-'
=
Y
= Kata Sandang
ZKata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J!.
g_Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

XV
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meang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
=(amariah.

g-l. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

o Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
3 dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
—  huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

=

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

< Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
g’ dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

i

jeb)

o Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
o ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
c

sambung/hubung.

Contoh:
da  —ar-rajulu &) — as-sayyidatu
Ol — asy-syamsu Al —al-galamu
gafl  —al-badr’u BHall  —al-jalalu
GYHamzah
E" Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah

wditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
= akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
?dalam tulisan Arab berupa alif.

(@]
EC“Contoh :

nery wisey ;pl_az)(g ue;[n_ﬁ);o &4}913!_1}

Hamzah di awal: )
& oal — umirtu J8) — akala

Hamzah di tengah:

&340 — ta’khuziina G3KG — ta’kuliina

Hamzah di akhir:

{a — syai’un £ 30 — an-nau’u
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Q
H:Penulisan Kata

=1 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
wBagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
3dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
—maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

“cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

) 3R sl a0 &

nNely eysns Wn
o
g

O el 3 i 8 5l
Wuas b A 4 g
el o ) o A

S A7) gLl 0

uruf Kapital

roi

- Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin

- Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Bismillahi majréha wa mursaha

- Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
Ltransliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
Eapa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
~Mmenuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
Cdidahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

anal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

(g°]
& Contoh:

J3u) ¥ 2aaa G
el gy e 331 &)
8oLk 4y sl

03 i ek

nery wisey jireAg uejng jo A3

- Wa ma Muhammadun illa rasul.

- Inna awwala baitin wudi’a lin-nasi
lallazi bi Bakkata mubarakan
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Giskh4d - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu.

u:‘-“" JJN-' 3153813 - Wa laqad ra’ahu bil-ufug al-mubin

Gl &y &all - Al-hamdu lillahi rabb al-“dlamina.

NS NIN!lw ejdid ey @

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
cntullsan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan
&dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
;d<ap|tal tidak dipergunakan.

mContoh

b #8834 (e al - Nasrum minallahi wa fathun garib.

Lillahi al-amru jami’an

B SaY) 4 . :
% Lillahilamru jam1’an

Sl i 0 43 Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.
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- ABSTRAK

Lézitun Naza (2023): Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual
3 Teaching and Learning (CTL) Berbasis Integrasi
= Keilmuan pada Mata Pelajaran PAI (Bidang Studi
o Figh) Di MTs Al-Multazam Kabupaten Indragiri
(= Hulu
=

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan di lapangan yang dapat
ditihat pada penelitian pendahulu yang dilakukan penulis di MTs Al-Multazam di
Kabupaten Indragiri Hulu dengan membandingkan pemahaman materi peserta
didik dan penerapan materi Figh dalam kehidupan sehari-hari. menunjukkan bahwa
p%ahaman materi pada Peserta didik tidak diiringi dengan kemampuan dalam
mg)nganalisis permasalahan terkait dengan Figh di kehidupan sehari-hari.
Presentase tertinggi hanya sebesar 35% Peserta didik yang mampu menerapkan
Figh dalam konteks-konteks di kehidupan sehari-hari. Dan dari ketiga rombel kelas
7 tersebut, rata-rata hanya 20% anak yang bisa memahami materi sekaligus mampu
menganalisis penerapannya dalam konteks spesifik di kehidupan sehari-hari.
Padahal pembelajaran Figh tanpa dibarengi dengan kemampuan dalam
menganalisis pada permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari akan
menghilangkan ruh Figh yang bersifat historis dan kontekstual, Permasalahan
lainnya yang penulis temukan yakni Modul Pembelajaran PAI (Bidang Studi Figh)
yang cenderung bersifat content based/materi ajar sehingga kurang menarik minat
Peserta didik, Pembelajaran PAI yang masih berpusat pada aspek kognitif saja,
Adanya dikotomi antara disiplin ilmu agama dan disiplin ilmu sains, Pembelajaran
PAI yang cenderung pasif dan kurang berpusat pada peserta didiknya, serta Proses
inf€grasi-interkoneksi antara mapel PAI dengan Sains yang masih jarang
diftmukan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menawarkan dua
pefigembangan pembelajaran dari dua sisi melalui pengembangan modul
pefhbelajaran. Dari segi materi pembelajaran, integrasi-interkoneksi keilmuan perlu
dikembangkan dengan mengkombinasikan pembelajaran dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL) sebagai bagian dari reformasi sistem pendidikan.
Sehingga penelitian ini ditulis dengan mempertimbangkan dua aspek: Figh sebagai
bagian dari materi Pendidikan Agama Islam dan pengajaran Figh sebagai bagian
dafi sistem Pendidikan Islam.

» Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian R&D
(Research and Development). Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan
mengikuti langkah-langkah model ADDIE yang terdiri dari lima langkah, yaitu 1)
Analyze adalah menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran untuk
menentukan masalah dan solusi yang tepat serta menentukan kompetensi peserta
diﬁk. 2) Design adalah menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar, dan
madul pembelajaran. 3) Development adalah memproduksi program dan modul
baffan ajar yang akan digunakan dalam program pembelajaran. 4) Implementation
adglah melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan desain atau
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@)

spésifikasi modul program pembelajaran yang telah dibuat. 5) Evaluation adalah
m&akukan evaluasi modul pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.

o Dari penelitian pengembangan ini, hasil yang diperoleh adalah modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam bidang Figh dengan
pefdekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis Integrasi Keilmuan
dengan hasil uji kelayakan mencapai kelayakan 91% (sangat baik). Dari aspek
penilaian kontekstualisasi materi mencapai kelayakan 90% (sangat baik). Sehingga
implementasi modul pembelajaran Figh dengan pendekatan CTL berbasis integrasi
kettmuan dengan menggunakan instrument pengukuran yang standar dapat
digatakan layak untuk dapat digunakan di lingkungan madrasah.

w
c

ng;a Kunci:  Modul Pembelajaran, Integrasi Keilmuan, Contextual Teaching
jeb)

and Learning, Pendidikan Agama Islam, Figh, Pendidikan
Kontekstual
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©
g ABSTRACT
L%l_ltun Naza (2023): Development of Contextual Teaching and Learning
= (CTL) by Scientific Integration Modules for PAI
o (Islamic Religious Education) Subject (Figh) at MTs Al-
= Multazam, Indragiri Hulu Regency

The study is grounded in issues within the area, as evidenced by the author's
prévious research conducted at MTs Al-Multazam in Indragiri Hulu Regency. The
author compared students' comprehension of the material and their utilization of
Figh concepts in their daily lives. Indicates that students' comprehension of the
sulgject matter does not coincide with their capacity to scrutinize Figh-related issues
irlgaily situations. Only 35% of pupils possess the ability to apply Figh in everyday
lifecircumstances, which represents the largest percentage. Out of the three groups
in“/th grade, an average of just 20% of children have the ability to comprehend the
infrmation and effectively apply it in real-life situations. Learning Figh without
thg capacity to examine everyday problems will strip away the historical and
contextual essence of Figh. The author identified another issue with the PAI
Learning Module (Figh), which appears to be primarily focused on content delivery
and teaching materials. In order to avoid capturing the attention of students, PAI
learning solely emphasizes cognitive aspects. There exists a clear division between
religious and scientific disciplines. PAI learning tends to be passive and lacks a
student-cantered approach. Additionally, the integration and interconnection
between PAI subjects and science is still infrequently observed. In order to
accomplish this objective, this study proposes two educational advancements from
two perspectives by means of the creation of instructional modules. To enhance
scientific integration and interconnection in education, it is crucial to combine
learning with Contextual Teaching and Learning (CTL) as a component of
edy'_tation system reform. This research was conducted by examining two aspects:
the incorporation of Figh in Islamic Religious Education curriculum and the
in€lusion of Figh instruction in the Islamic Education system.

E In this study, investigators employed the R&D (Research and Development)
meéthodology. This development research was conducted by adhering to the
seguential stages of the ADDIE model, which encompasses five distinct elements.
TIE first step, known as "Analyze," involves scrutinizing the learning process to
identify any existing issues, as well as devising suitable solutions and assessing
student proficiency. 2) Design involves the identification and selection of particular
skﬂls, approaches, instructional resources, and educational units. 3) Development
inwolves creating software applications and instructional modules that will be
uf@ized in educational programs. 4) Implementation involves executing a learning
program by utilizing the design or specifications of the learning program module
that has been developed. 5) Evaluation involves assessing learning modules and
ap?aising learning results.

=  The research yielded Islamic Religious Education (PAI) learning modules
inYFigh, utilizing a Contextual Teaching and Learning (CTL) approach that
int_ggrates scientific principles. The feasibility test findings indicated a high success
rate: of 91% (very good). In terms of contextualization assessment, the content had

XXi
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y rate of 90%, indicating a very strong performance. In order to determine
uitability of the Figh learning module for usage in the madrasa environment, it
- Learning, Islamic Religious Education, Figh, Contextual Education

iIschecessary to use a CTL strategy that incorporates scientific integration and

utthizes conventional measurement tools.
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Dinamika perkembangan zaman menuntut manusia untuk melakukan

1w eydiosey o

reformasi, terutama dalam pendidikan Islam. Secara sederhana, pendidikan Islam

n

dimaknai sebagai sebuah pendidikan dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan

S

SLgnah, dan pendapat-pendapat atau fatwa yang berkembang di antara para ulama
y&?:g pada akhirnya berkembang menjadi ajaran agama Islam.? Di sisi lain,
pecgdidikan Islam juga terbentuk sebagai bentuk penghargaan yang tinggi terhadap
ilmu pengetahuan. Sehingga pendidikan Islam dapat menjadi wadah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dengan tetap berlandaskan pada Al-Qur’an dalam
hadits. Tidak hanya itu, lebih jauh pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia yaitu, manusia yang bertakwa kepada Allah Swt., cerdas dan dapat

mengembangkan manusia seutuhnya melalui lembaga pendidikan Islam.®

g,? Idealnya, lingkungan pendidikan Islam berkembang sebagaimana definisi
dain': tujuan pendidikan Islam di atas. Namun, muncul permasalahan seperti
be'%:(urangnya kualitas pendidikan Islam di tengah umat Islam disusul dengan
pe;;i(embangan ilmu pengetahuan yang berkembang secara pesat. Akarnya,
ke%rtinggalan umat Islam terutama dalam bidang sains modern dan teknologi
d'é’babkan oleh hilangnya budaya intelektualitas dan skeptisisme di kalangan umat

=

2

:S‘,‘

2 Rahmat Hidayat. /Imu Pendidikan Islam (Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia.
Mt%?an: LPPI Penerbit Buku Umum dan Perguruan Tinggi, 2016. Him. 1

3 Imam Syafei. “Tujuan Pendidikan Islam,” dalam Al-Tadzakiyyah: Jurnal Pendidikan Islam,
Volab, November 2015. Him. 2.
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©
Isg?n.“ Permasalahan tersebut beririsan baik secara langsung maupun tidak

G
Iaflg_sung dengan kegelisahan akademis para sarjana Islam yang dianggap

o
mgMasung pemikiran umat Islam. Terdapat beberapa keberatan atas keadaan

3
ketlmuan di dalam dunia Islam yang sering diungkapkan oleh para sarjana Muslim.

=
Namun, mengutip pendapat Amin Abdullah, setidaknya terdapat empat

=z . : 5
pe&gnasalahan yang mendasari kemunduran umat Islam dalam ilmu pengetahuan.

eysn

Pertama, praktik saling mengklaim kebenaran dan dogmatisasi terhadap
peilgikiran Islam. Mengklaim kebenaran atau truth claim atas pemikiran Islam
terctentu melahirkan sikap yang kaku sehingga tidak dapat menerima kemungkinan
celah-celah perkembangan atau pemahaman baru yang terus berkembang.
Biasanya, metode yang digunakan dalam memahami keilmuan dilakukan secara
tekstualis-skriptualis tanpa mengindahkan perkembangan zaman dan sains modern.
Pada akhirnya, truth claim akan melahirkan dogmatisasi terhadap keilmuan Islam
yang disebabkan oleh anggapan kebenaran dan keyakinan mutlak hanya pada satu
W

méiode maupun keilmuan. Dogmatisme keagamaan, terutama, hanya akan
(¢]

maahirkan sikap kaku dan keras bahkan intoleransi terhadap kelompok-kelompok
+¥]

yaig tidak sepaham.
S
= Kedua, dikotomi keilmuan Islam dan keilmuan umum seperti ilmu
(g°]
-t

p@getahuan kealaman, sosial-humaniora, dan disiplin ilmu lain. Dikotomi
]

keflmuan, pada dasarnya, menjadi concern dari para ilmuwan Barat dan Islam. Jauh
@)
o

4 |zzul Fatawi. “Problematika Pendidikan Islam Modern,” dalam Jurnal al-Hikam, Vol VilI,
or 2, Juli 2015. Him. 274-275.5

> Alim Ruswantoro. “Epistemologi Pemikiran Islam M. Amin Abdullah,” dalam Moch. Nur
Jan. Islam, Agama-Agama dan Nilai Kemanusiaan, 2013. Yogyakarta: CISForm. HIm. 8.
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©
seé)lélum Islam muncul dengan gerakan reformasi yang massif melalui berbagai

G
pemikiran sarjana muslim, lan G. Barbour menggambarkan hubungan antara

kq?{muan agama Nasrani/Yahudi dan ilmu-ilmu umum. la mengangkat diskusi
te%_{gng kompleksitas hubungan agama dan sains dalam bukunya yang berjudul
Rggion and Science: Historical and Contemporary Issues dengan membuat
beﬁerapa tipologi hubungan keduanya. Barbour mengurai hubungan agama dan
sais ke dalam empat tipologi hubungan, yaitu conflict (bertentangan), independent
(n%sing-masing berdiri sendiri), dialogue (saling berkomunikasi), atau integration
(nﬁ?%znyatu/bersinergi).6 Idealnya, corak atau tipologi yang muncul merupakan corak
dialogis dan integrative. Tetapi, sejak awal abad 21 para sarjana Muslim menyadari

bahwa terdapat dikotomisasi keilmuan Islam dan umum sebagai akibat dari corak

hubungan agama yang sering berkonflik ataupun berdiri sendiri.

Dalam lembaga pendidikan juga ditemui bahwa keilmuan Islam hanya
digjarkan dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren dan
m;g?jrasah. Sedangkan keilmuan umum hanya diajarkan pada sekolah-sekolah
hi;‘fgga perguruan tinggi umum.” Dikotomisasi semacam itu seringkali berakibat

paga kedua keilmuan yang berkembang secara tidak sehat dan optimal. Sehingga

dikotomisasi keilmuan antara keilmuan Islam dan umum menjadi salah satu

A

m . . . .
kegelisahan bagi para sarjana muslim.

6 lan G. Barbour. Religion and Science: Historical and Contemporary Issues. HarperOne,

7 Alim Ruswantoro. “Epistemologi Pemikiran Islam M. Amin Abdullah,” Him. 9
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©
g Ketiga, sebagai bentuk tantangan globalisasi, perubahan zaman di mana

G
args informasi berkembang secara cepat juga mendatangkan kemudahan, tetapi

ju-?i,’a permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks.® Pemikiran Islam dan
pegplidikan tanpa terkecuali menjadi bagian dari era globalisasi yang akan
dignakan sebagai bekal umat Islam dalam menghadapi perubahan-perubahan
tegebut. Maka, perlu dilakukan reorientasi terhadap pendidikan Islam agar tetap
reEvan dengan perkembangan zaman. Terakhir, kegelisahan sarjana Muslim juga
di%sarkan pada pendekatan keilmuan Islam dalam memahami permasalahan
sogial-keagamaan yang dilakukan secara tekstual-skriptualis, doctrinal-teologis dan

doctrinal-normatif.®

Metode tesktual-skriptualis bukan berarti metode yang salah, hanya saja
metode tersebut hanya tepat diterapkan oleh masing-masing individu pemeluk
kebenaran teologis tersebut (believer). Sayangnya, dalam atmosfer kajian Islam
maupun perkembangan pendidikan Islam, metode tersebut akan menjauhkan
pegfdekatan historis, empirical, dan kritikal-analitik. Padahal pendekatan tersebut
(p?dekatan historis, empirical, dan kritikal-analitik) membantu masyarakat dalam

mEnghadapi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat multireligius dan

= _ o
mudticultural sebagai konsekuensi dari perkembangan zaman yang pesat.

<
(g°]
-t
?J Kesadaran para sarjana Islam akan permasalahan tersebut melahirkan
]
beBerapa tawaran konsep, baik dalam kerangka studi Islam maupun pendidikan
@)

Is@_m. Misalnya, Amin Abdullah mengembangkan konsep Integrasi-Interkoneksi

S ue

‘q
& lﬁd., Alim Ruswantoro. “Epistemologi Pemikiran Islam M. Amin Abdullah,” Him. 10.
9 IBid., Alim Ruswantoro. “Epistemologi Pemikiran Islam M. Amin Abdullah,” Him. 12.
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K%}ﬂmuan Islam dengan paradigma Integrasi-Interkoneksi. Konsep tersebut

G
meyupakan tawaran kontribusi dari Amin Abdullah untuk menjawab kegelisahan-

o
kegelisahan di atas. Melalui konsep tersebut, Amin Abdullah memberikan distingsi

yang jelas antara normativitas dan historisitas agama, agama dan pemikiran agama

-
yanig seolah-seolah seperti dua sisi mata uang, yang meski terkait, tetapi keduanya

mgsniliki dua sisi yang berbeda.'® Sehingga diperlukan kejernihan berpikir untuk
c
mgmahami pemikiran keagamaan agar tidak terjebak dalam keterkungkungan

jeb)
bempikir yang memunculkan sifat yang kaku dan terasing di tengah perkembangan

Q
Zafman.

Secara sederhana, integrasi-interkoneksi yang dikembangan oleh Amin
Abdullah merupakan bagian dari pengembangan kajian pemikiran Islam. Integrasi-
interkoneksi diawali dengan kesadaran bahwa setiap keilmuan, baik keilmuan Islam
maupun keilmuan umum (sains, sosial-humaniora, dan sebagainya), bahwa
keduanya saling terkait, saling mengisi dan bertegur sapa satu sama lain. Kesadaran
te%ebut juga diharapkan akan mengantarkan keilmuan agama tidak hanya berkutat
pa,‘ga teks-teks keagamaan, tetapi berintegrasi-interkoneksi dengan ilmu sosial-
kcEltemporer. Jika dimaknai secara terpisah, Amin Abdullah memaknai integrasi
segggai hubungan saling mengambil dan mengisi antara tradisi keilmuan Islam dan

<

keﬁmuan umum. Meskipun tidak semua disiplin ilmu dapat diintegrasikan, namun

=
bﬁgan berarti suatu keilmuan berdiri sendiri.!* Oleh karena itu, konsep interkoneksi
Lo =

10 Amin Abdullah. Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? Yogyakarta: Pustaka
ar, 2002. Him. 91.

1 M. Amin Abdullah. Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
onektif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.
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©
ju% dikembangkan untuk menghubungkan keilmuan yang tidak dapat

G
ditategrasikan. Interkoneksi memberikan ruang untuk membuat kedua keilmuan

o
safing bertegursapa. Sehingga pola hubungan antara kedua keilmuan bercorak

3
positif dengan saling mempertimbangkan dan menghargai keduanya.

Ex

= Konsep integrasi-interkoneksi dalam bidang pendidikan diadopsi oleh

NI

Abfurrahman As-Segaf dengan baik melalui konsep yang ia sebut sebagai konsep

sn

Pefdidikan Hadhari. Pendidikan Hadhari merupakan sebuah konsep pendidikan

o B

dehgan mengintegrasikan 3 hadharah (peradaban) keilmuan, yaitu hadharah al-

ne

‘ilm (peradaban ilmu/sains), hadharah an-nash (peradaban teks), dan hadharah al-
falsafah (peradaban filsafat).> Sebagaimana konsep integrasi-interkoneksi, ketiga
entitas tersebut diintegrasikan dalam rangka membantu mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan yang berkualitas. Tawaran konsep Hadhari oleh As-Segaf menegaskan
dua sisi berbeda dalam pendidikan Islam namun saling beririsan, di mana pada satu
sisi seringkali bersifat subyektif dengan menekankan empati dan simpati. Tetapi,
paéja kesempatan lain memperlihatkan sifat etis-kritis sebagai pendekatan dalam

o . -
menghadapi permasalahn-permasalahan kemanusiaan.
+¥]

B8
é Sejalan dengan As-Segaf, integrasi-interkoneksi sebagai suatu konsep pola
= . : : . : .
hupungan agama dan sains yang saling bersinergi, menurut Amril M, juga perlu
(g°]
-t
difaternalisasi dalam dunia pendidikan. Pendidikan sebagai sebuah proses
=
]
=)
Lo =
N
E—_- 12 Abd. Rahman As-Segaf. Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari

Betbasis Integratif-Interkonektif. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013.

13 Anshori dan Zaenal Abdidin. “Format Baru Hubungan Sains Modern dan Islam (Studi
Integrasi Keilmuan Atas UIN Sunan Kalijaga dan Tiga Universitas Islam Swasta sebagai Upaya
M&nbangun Sains Islam Seutuhnya Tahun 2007-2013),” dalam Jurnal Studi Islam, Vol. 15, No. 1,
Jumi2014. him 96.
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©
peﬁjiélbahan sikap dan tata laku seseorang dalam mendewasakan diri'* menjadi media

utgpa agar pembelajaran dapat dilakukan secara integratif antara sains dengan tetap

be{?ﬁasarkan nilai-nilai agama. Amril M. melihat perlunya suatu metode

pe%belajaran yang memperhatikan pendekatan-pendekatan yang terintegrasi, di

mga pembelajaran sains tidak dapat terlepas dari nilai-nilai agama berupa moral

daﬁetika.15 la juga memberikan dorongan agar implementasi dari konsep integrasi-

infj@_rkoneksi tidak hanya berhenti pada tataran perguruan tinggi, tetapi juga dapat
jeb)

dipmplementasikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah (SMP-

Q
SMA/K).

Di dalam dunia pendidikan, Amril M juga memberikan beberapa indikasi
sebagai landasan pendidikan dapat disebut telah terintegrasi dan terinterkoneksi.
Indikasi pendidikan telah disebut terintegrasi dan terinterkoneksi harus
terinternalisasi ke dalam pembelajaran. Setidaknya, terdapat tiga aspek yang perlu
diperhatikan agar suatu pembelajaran dapat disebut terintegrasi dan terinterkoneksi:
1);'_:)?ilosofis-analitik, yaitu pembelajaran harus diawali dengan pemberian dasar
fi@ofis terutama dasar-dasar Islam, seperti tauhid. Lebih dari itu, dalam

pe%belajaran juga ditekankan untuk melakukan analisis terhadap fakta-fakta sains;

=
2)=Eksplanasi dan Eksplorasi Nilai-nilai Sosial, yang berarti suatu pembelajaran

A

ha&zus didasarkan pada kesadaran akan nilai-nilai social, terutama social-agama; 3)

14 “pendidikan,” definisi KBBI dalam kbbi.kemendikbud.go.id diakses pada Senin, 22 Maret

S Ee3ms jo 43

< 15 Amril M. “Nilainisasi Pembelajaran Sains (Upaya Pembelajaran Integrasi-Interkoneksi

Agama dan Sains)” dalam Journal of Natural Science and Intergration, Vol. 2, No. 2, Oktober 2018.
-t

Him: 138-139.
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Mgodis-Praktis, yang berarti penekanan pada aspek metodologi pembelajaran yang

G
berorientasi pada pembelajaran integrasi sains dan agama dengan tidak terlepas dari

1)
algam syari’ah dan makarim syari’ah.*®

| W

Jika dirunut kembali, pengembangan konsep integrasi dengan berbagai

A1

bentuk penamaannya berkaitan erat dengan proses transformasi perguruan tinggi

N

Isré?n dari bentuk IAIN menjadi UIN di Indonesia. Wacana tentang integrasi
kei‘rmuan di UIN dapat kita temukan di berbagai Perguruan Tinggi Isla